
ABSTRAKSI

Krisis ekonomi di Indonesia yang berawal pada Juli 1997 berdampak pada

banyaknya perusahaan yang bangkut. Akibatnya banyak utang perusahaan tidak

terbayar*an dan menjadi loedit macet (rcn performing loazsl. Jumlah kredit

macet yang sangat b€sar tersebut menyebabkan tingginya tingkat kebangkutan

bank. Fugsi intermediasi bank pun tidak dapat berjalan de,ngan normal. Pasokan

dana ke sektor riil t€rganggu. Hd t€rsebut membual lrisis ekonomi di Indonesia

sernakin parah dan berkepanjangan.

Banyaknya kredit macet mengiodikasikao bohwa lender tidak dapat

melaknkan penilaian resiko bon'ower (risk assessenenf) de,ngan baik sebelum

memutuskan untuk memberikan lc€dit. Akibatnya lender tidak mengetatrui

borroyter mana yang berkualitas baik dan burulq yang me,nyebabkan kesalahao

dalam mene,nhrkan pernberian co AaturuL Padahal seharusnya pembrrian collateral

yang t€,pat akan membantu me,ngurangi risiko terjadinya kredit macet dan

mengurangi kenrgian yang harus ditlungglng lender.

Unnrk dapat menilai resko borrover detgan baik d8n menenhrkan

collateral dengan tepat lender hanrs me,ngetahui falctor-faktor apa saja yang harus

dipertatikan. Penelitian ini bertujuan unhrk mengetahui faktor-faktor apa saja

yang menjadi pertimbangan lender ddam mene,ntukan pernberian collateral pada

suatu pinjaman selama periode penelitian, yaitu periode sebelum terjadinya lnisis

ekonomi di Indonesia (Oktober 1992 sampai dengan Juni 1997). Selain itu,

penelitian ini juga membandingkan qakah lender bank komersial dan lender non

bank komersial mempertimbangkan faktor-faktor yang sama dalarn menenhrkan

pernberian collateral terhadap pinjaman borrower nya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pemberian collateral dalam suatu

pinjaman di tndonesia pada periode tersebut sangat dipengaruhi oleh tercatat atau

tidaknya perusahaan di bursa efelq r€putasi lender dqn jangka waktu

pinjaman (matwity), tujuan pinjaman, dao kategori industri perusahaan borrower



(apalotr borrower merupakan instih$i finansial atau non finansial). Iznder ndak

terlalu mempertimbangkan jumlah pinjaman (am oui), hubungan sebelurnnya

antan lender dan bonanter yaag sama, status lender sebagd bank atau buka& dan

periode waktu transaksi. Lerder bank komersial daa lender non bank komersial

mempunyai pertimbangan yang berbeda dalam menentukan pemberian collateral

terhadap suatu pinjarnan, yaiu lender non bank komersial mempertimbangkan

lebih banyak faktor daipada /ezder bank komersial.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa selame periode sebelum krisis,

lender behtm deFat m€,nganalisa risiko borrower dengan baik dan menetapkan

collateral yang harus dikenakan atas pinjaman de,ngan tepat. Hal id
mengakibatkan collateral tidak dapat berfimgsi secara optimal untuk membantu

mengurangi terjadinya lcedit macet dan mernbantu memulihkan situasi

penekonomiao Indonesia akibat krisis.




